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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Syuhudi Haris 
Nim : 60900111033 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul : Rancang Bangun Sistem Informasi Pemasaran Tanah 
Kavling pada PT. Mamminasata Land Syariah 
Berbasis Website 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
Pembimbing II : Asrul Azhari Muin, S.Kom., M.Kom. 
 
 
 
Kantor PT. Mamminasata Land Syariah merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak pada bidang penjualan properti tanah kavling yang salah satu 
keunggulannya yaitu memberikan pilihan kepada Muslim yang ingin memiliki 
properti tanah kavling tanpa adanya proses transaksi ribawi. Selama ini pencatatan 
atau penyimpanan data di PT. Mamminasata Land Syariah ini masih dalam bentuk 
manual, dan hanya memanfaatkan media sosial dalam memasarkan tanah 
kavlingnya. Rancang bangun sistem informasi ini dibuat dengan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan MySQL serta pengujian aplikasi meneggunakan 
metode Black Box. 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem informasi 
pemasaran pada kantor PT. Mamminasata Land Syariah yang dapat digunakan 
untuk mempermudah memasarkan produk yang memberikan informasi dan 
pengolahan data. 
 
Kata Kunci: Website, Sistem Informasi Pemasaran Tanah Kavling. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Teknologi informasi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Selain 
perkembangan jenis peralatan teknologi maupun software aplikasi pendukung, 
perkembangan ini juga berdasarkan pada semakin meratanya pengguna teknologi 
informasi ini yang merupakan gabungan antara teknologi perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). Perkembangan teknologi informasi 
dapat meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat 
dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. (Nuryanto, 2012) 
Seiring dengan gerak laju perkembangan teknologi, perusahaan-perusahaan 
yang termasuk industri kecil, menengah maupun besar dituntut untuk mampu 
memanfaatkan teknologi informasi yang maju sebagai alat untuk tetap survive dan 
mampu untuk memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Oleh karena 
itu, teknologi website dan internet memiliki peran yang sangat penting, yaitu 
memungkinkan perusahaan memasuki pasar dengan cara yang lebih mudah, murah 
dan tidak terkendala batas geografis. 
Tanah merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat mendasar. 
Manusia hidup serta melakukan aktivitas diatas tanah sehingga setiap saat manusia 
selalu berhubungan dengan tanah dan hampir semua kegiatan hidup manusia baik 
secara lansung maupun tidak lansung selalu memerlukan tanah. Selain itu, tanah 
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mempunyai peranan yang sangat besar dalam dinamika pembangunan nasional, 
sehingga di dalam Undang-Undang dasar 1945 pasal 33 ayat 3 disebutkan bahwa 
bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara 
dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Ketentuan mengenai 
tanah juga dapat dilihat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 
1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria atau yang disebut Undang-
Undang Pokok Agraria (UUPA). Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Az-
Zukhruf/43:9-14 
ِنئَلَو  ۡن َ م مُهَت
ۡ
ل
َ
أَس  ََقلَخٱ ِتَٰ َوََٰم َ سل  َوٱ َضرۡ
َ
أ
ۡ
ل  َ نُهََقلَخ َ ُنلوُقَيَلٱ ُزيِزَع
ۡ
ل ٱ ُمِيلَع
ۡ
ل ٩ 
ٱيِذ
َ 
ل  ُمَُكل َلَعَجٱ َضرۡ
َ
أ
ۡ
ل  َنوُدَتۡهَت ۡمُك
َ 
لَع
َ 
ل ا
ٗ
لُبُس اَهِيف ۡمَُكل َلَعََجو اٗدۡهَم٠١ 
 َوٱيِذ
َ 
ل  َنِم 
َ
ل َ َزنٱ ِٓءاَم َ سل  ِِهب َانۡرَشن
َ
أَف ٖرَدَِقب َۢ َٓءاَمۦ  
ۡ
َلب َنوَُجرُۡخت َِكلََٰذ
َ
ك ۚاٗتۡي َ م ٗةَد٠٠ 
 َوٱيِذ
َ 
ل  َقَلَخٱ َجََٰوۡز
َ
أ
ۡ
ل  َنِ  م مَُكل َلَعََجو اَه
َ 
ل
ُ
كٱ ِك
ۡ
لُف
ۡ
ل  َوٱ ِمََٰۡعن
َ
أ
ۡ
ل  َنوُب
َ
كَۡرت اَم٠١ 
 ُوَتَۡسِتل ۥ
 
ا  ِ ِهروُهُظ ََٰىلَعۦ  اَِذإ ۡمُِك بَر َةَمِۡعن 
 
اوُر
ُ
كَۡذت َ مُثٱ ۡمُتۡيَوَتۡس و
ُ
لوُقَتَو ِهَۡيلَع 
 
ا
 َنََٰحۡبُسٱيِذ
َ 
ل  َُهل اَ ن
ُ
ك اَمَو اَذََٰه اَنَل َر َ خَسۥ  َنِينِرۡقُم٠١  
ٓ اَ نوَإِ  َنوُِبلَقنُم
َ
ل اَِن  بَر َٰىَِلإ
٠١  
Terjemahnya : 
Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?", niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui". Yang menjadikan bumi untuk kamu 
sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu 
supaya kamu mendapat petunjuk. Dan Yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar (yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur). Dan Yang menciptakan 
semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan binatang 
ternak yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya 
kamu mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
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kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami" (Departemen Agama RI, 2013) 
 
Tafsir Q.S. Az-Zukhruf/43:9-14 dalam tafsir Ibnu Katsir Yakni sungguh 
mereka akan mengakui bahwa yang menciptakan semuanya itu adalah Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Tetapi sekalipun begitu mereka menyembah selain-
Nya di samping Dia, yaitu berupa berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang 
mereka ada-adakan. Terhampar dengan kuat dan mantap sehingga kamu dapat 
berjalan di atasnya, berdiri dan tidur, serta dapat melakukan perjalanan di atasnya. 
Padahal bumi itu diciptakan di atas arus air, tetapi Dia mengukuhkannya dengan 
gunung-gunung agar tidak berguncang, baik ke sana maupun ke arah sini (ini 
menurut teori di masa tafsir ini ditulis, Pent), jalan-jalan yang melintasi di antara 
gunung-gunung dan lembah-lembah, dalam perjalananmu dari suatu negeri ke 
negeri lain, dan dari suatu kawasan ke kawasan yang lain, dan dari suatu daerah ke 
daerah yang lain. Yang diperlukan buat tanam-tanamanmu, pohon-pohon 
berbuahmu, dan untuk minummu dan minum ternakmu. Yakni bumi yang mati, 
maka ketika hujan diturunkan padanya, menjadi suburlah tanahnya dan 
menumbuhkan berbagai macam tetumbuhan yang subur. Kemudian Allah Swt. 
melalui penghidupan tanah yang mati ini mengingatkan akan penghidupan jasad 
yang telah mati kelak di hari kiamat saat semuanya dikembalikan kepada-Nya. Dari 
apa yang ditumbuhkan dari bumi berupa berbagai macam tanaman, tumbuh-
tumbuhan, pohon-pohon yang berbuah, dan beraneka ragam bunga dan lain 
sebagainya, juga berupa berbagai macam hewan yang beraneka ragam jenis dan 
macamnya, Allah telah menjinakkan, menundukkan, serta memudahkannya agar 
4 
 
kamu dapat memakan dagingnya dan meminum air susunya serta dapat kamu 
tunggangi punggungnya. Agar kamu dapat duduk dengan nyaman di atas 
punggungnya, yakni punggung hewan-hewan yang dijadikan tunggangan olehmu, 
yang telah menundukkannya untuk kalian. Seandainya Allah tidak menunduk-kan 
ini untuk kita, niscaya kita tidak akan mampu menguasainya. Yaitu akan 
dikembalikan kepada-Nya sesudah kita mati dan hanya kepada-Nyalah perjalanan 
kita yang terbesar; bahwa ungkapan ini termasuk ke dalam Bab "Mengingatkan 
Perjalanan Akhirat dengan Perjalanan Dunia", sebagaimana diserupakan bekal 
akhirat dengan bekal di dunia. 
Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk di kota besar, maka 
tingkat kebutuhan akan lahan hunian ikut meningkat. Sulawesi Selatan merupakan 
provinsi dengan pasar properti terbaik se-Kawasan Timur Indonesia. Pertumbuhan 
pasar propert Sulawesi Selatan khususnya kawasan Mamminasata (Makassar, 
Maros, Gowa, Takalar) diprediksi akan tumbuh hingga dua kali lipat atau mencapai 
10%. Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya kondisi ekonomi nasional, sehingga 
masyarakat menjadi percaya diri untuk melakukan investasi. (Eddy Genafo, 2016) 
PT. MAMMINASATA LAND SYARIAH merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak pada bidang penjualan tanah kavling yang resmi berdiri 
pada pertengahan tahun 2017, memberikan 2 pilihan tipe tanah kavling yaitu tipe 
jumbo dengan luas 20 x 20 m dan tipe minimalis dengan luas 10 x 20 m, yang 
berlokasi di Dusun Tanah Karaeng Desa Tanah Karaeng Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. Saat ini tipe jumbo (400 m2) yang telah terjual sebanyak 14 unit 
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dan tersisa 26 unit, sedangkan tipe minimalis (200 m2) belum terjual dengan 
ketersediaan 52 unit. 
Mamminasata Land Syariah menganut prinsip syariah dalam menjalankan 
kegiatan usahanya sehingga terbebas dari unsur riba, firman Allah SWT dalam Q.S. 
Al-Baqarah/2:275 
ٱ َنيِذ
َ 
ل  َنُولُك
ۡ
َأيٱ 
 
ا َٰوَِب  رل  ُموُقَي اَم
َ
ك ا
َ 
ِلإ َنوُموُقَي َالٱيِذ
َ 
ل  ُهُطَ بََختَيٱ ُنََٰطۡي
َ شل  ِم َن
ٱ ۚ ِ سَم
ۡ
ل  اَمَ ِنإ 
 
آو
ُ
لَاق ۡمُهَ ن
َ
ِأب َِكلَٰ َذٱ ُعۡيَب
ۡ
ل  ُلۡثِمٱ  
 
ا َٰوَِب  رل  
َ لَح
َ
أَوٱ ُ َ لل ٱ َعۡيَب
ۡ
ل  َم َ رََحوٱل ۚ
 
ا َٰوَِب  ر 
 ُهَٓءاَج نَمَفۥ  ِِه  ب َ ر نِ  م ٞةَظِۡعوَمۦ  َفٱ َهَتن َٰى  ُه
َلَفۥ  ُهُرۡم
َ
أَو ََفلَس اَم ٓۥ  ىَِلإٱ ِه
َ  لل  َداَع ۡنَمَو
 ُبََٰحۡص
َ
أ َِكئ ََٰٓل  و
ُ
أَفٱ  ِرا
َ نل  َنوُِدلََٰخ اَهِيف ۡمُه١٧٢  
Terjemahnya : 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
(Departemen Agama RI, 2013) 
 
Tafsir Q.S.Al-Baqarah/2:275 dalam tafsir Ibnu Katsir yakni dengan kata 
lain, tidak sekali-kali mereka bangkit dari kuburnya pada hari kiamat nanti, 
melainkan seperti orang gila yang terbangun pada saat mendapat tekanan penyakit 
dan setan merasukinya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi berdiri mereka pada 
saat itu sangat buruk. Sesungguhnya mereka menghalalkan hal tersebut tiada lain 
karena mereka menentang hukum-hukum Allah dalam syariat-Nya, dan hal ini 
bukanlah analogi mereka yang menyamakan riba dengan jual beli, karena orang-
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orang musyrik tidak mengakui kaidah jual beli yang disyariatkan oleh Allah di 
dalam Al-Qur'an. Sekiranya hal ini termasuk ke dalam pengertian kias (analogi), 
niscaya mereka mengatakan, "Sesungguhnya riba itu seperti jual beli," tetapi 
ternyata mereka mengatakan: sesungguhnya jual beli sama dengan riba. (2 : 275) 
Dengan kata lain, jual beli itu sama dengan riba; mengapa yang ini diharamkan, 
sedangkan yang itu tidak? Hal ini jelas merupakan pembangkangan dari mereka 
terhadap hukum syara'. Yakni yang ini sama dengan yang itu, tetapi yang ini 
dihalalkan dan yang itu (riba) diharamkan. Padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. (2 : 275). Makna ayat ini dapat ditafsirkan sebagai 
kelanjutan dari kalam sebelumnya untuk menyanggah protes yang mereka katakan, 
padahal mereka mengetahui bahwa Allah membedakan antara jual beli dan riba 
secara hukum. Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana yang tiada akibat bagi 
keputusan hukum-Nya, tidak dimintai pertanggung-jawaban atas apa yang 
diperbuat-Nya, sedangkan mereka pasti dimintai pertanggungjawabannya. Dia 
Maha Mengetahui semua hakikat segala perkara dan kemaslahatannya; mana yang 
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, hal itu dihalalkan-Nya bagi mereka; dan mana 
yang membahayakan mereka, maka Dia melarang mereka darinya. Dia lebih belas 
kasihan kepada mereka daripada belas kasih seorang ibu kepada bayinya. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya Allah Swt berfirman : Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), 
dan urusannya terserah kepada Allah. (2 : 275). Dengan kata lain, barang siapa yang 
telah sampai kepadanya larangan Allah terhadap riba, lalu ia berhenti dari 
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melakukan riba setelah sampai berita itu kepadanya, maka masih diperbolehkan 
mengambil apa yang dahulu ia lakukan sebelum ada larangan. Yakni kembali 
melakukan riba sesudah sampai kepadanya larangan Allah, berarti ia pasti terkena 
hukuman dan hujah mengenainya. Barang siapa yang kembali mengambil riba, dan 
mengerjakannya setelah samapai kepada mereka larangan tersebut, maka wajib 
baginya hukuman atas perbuatannya yatiu mereka akan menjadi penghuni neraka 
dan akan kekal di dalamnya. 
Namun seiring perkembanganya, perusahaan ini masih belum dilengkapi 
dengan suatu sistem yang dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan. Pengolahan data perusahaan masih menggunakan sistem manual, 
mulai dari segi pencatatan data sampai proses pengiklanan. Hal ini dapat 
berimplikasi langsung pada munculnya masalah-masalah yang dapat menghambat 
kinerja perusahaan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu kiranya dibuat 
sistem informasi yang dapat mempermudah aktivitas perusahaan. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian dengan menganalisa dan merancang sebuah sistem informasi 
dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pemasaran Tanah Kavling pada 
PT. Mamminasata Land Syariah Berbasis Website”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang 
sistem informasi pemasaran tanah kavling pada PT. Mamminasata Land Syariah? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini perlu adanya pengertian pada pembahasan yang 
terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun yang menjadi fokus pada 
penelitian ini adalah: 
1. Perancangan sistem informasi pemasaran tanah kavling ini dilakukan pada 
PT. Mamminasata Land Syariah. 
2. Aplikasi ini dapat berjalan baik di komputer dan handphone karena website 
menggunakan 2 versi akses yaitu versi mobile dan versi desktop. 
3. Sistem informasi ini mengolah data transaksi pemasaran tanah kavling pada 
PT. Mamminasata Land Syariah. 
4. Sistem informasi ini menghasilkan laporan penjualan, pembelian, dan 
persediaan tanah kavling. 
5. Perancangan sistem informasi pemasaran tanah kavling ini tidak membahas 
perangkat keras dan keamanan jaringan yang digunakan. 
 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. PT. Mamminasata Land Syariah merupakan perusahaan yang bergerak pada 
bidang penjualan tanah kavling. Perusahaan ini resmi didirikan pada tahun 
2017 dan berkantor di gedung Graha Pena lantai 10 Jl. Urip Sumoeharjo, 
Makassar. 
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2. Sistem informasi pemasaran adalah kegiatan perseorangan dan organisasi 
yang memudahkan dan mempercepat hubungan pertukaran yang 
memuaskan dalam lingkungan yang dinamis melalui proses penciptaan 
pendistribusian promosi dan penentuan harga barang jasa dan gagasan 
(Sutabri, 2012).  
3. Tanah Kavling adalah sebidang tanah yang telah ditentukan bentuk dan 
luasnya oleh pihak pertama, sehingga tanah tersebut diperuntukan siap 
bangun bagi pihak kedua di suatu kawasan tertentu.  
4. Website adalah sekumpulan halaman informasi terdiri dari teks, gambar, 
suara, dan animasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga bisa 
diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet. (Arian, 
2013). 
 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian mengenai sistem informasi penjualan tanah yang telah 
diteliti dan dirancang sebelumnya antara lain : 
Aprianti (2017) seorang mahasiswa jurusan Manajemen Informatika 
Fakultas Teknik Universitas Bina Sarana Informatika telah melakukan penelitian 
yang diberi berjudul “Perancangan Sistem Informasi Penjualan Tanah Kavling 
Berbasis Web Pada PT. Persada Indo Development”. Penelitian ini hanya terbatas 
pada informasi laporan persediaan yaitu informasi yang menampilkan jumlah tanah 
kavling yang siap jual dan yang telah terjual. Sedangkan pada penelitian yang akan 
dirancang mencakup semua informasi penjualan tanah kavling pada PT. 
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Mamminasata Land Syariah, termasuk laporan persediaan, agent dan peta lokasi 
tanah kavling. 
Budiman (2017) seorang mahasiswa jurusan Manajemen Informatika 
Fakultas Teknik Universitas Merdeka Madiun telah melakukan penelitian yang 
diberi berjudul “Pemetaan Lokasi Penjualan Tanah di Kota Madiun Berbasis Web”. 
Penelitian ini hanya terbatas pada informasi peta lokasi penjualan tanah di Kota 
Madiun. Sedangkan pada penelitian yang akan dirancang mencakup semua 
informasi penjualan tanah kavling pada PT. Mamminasata Land Syariah, termasuk 
laporan persediaan, agent dan peta lokasi tanah kavling. 
Yunus (2013) seorang mahasiswa jurusan Sistem Informasi Fakultas Teknik 
Universitas Muria Kudus telah melakukan penelitian yang diberi berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Penjualan Tanah di Desa Kesambi Berbasis Web”. 
Penelitian ini hanya terbatas pada informasi laporan persedian yaitu informasi yang 
menampilkan jumlah tanah kavling yang siap jual dan yang telah terjual. Sedangkan 
pada penelitian yang akan dirancang mencakup semua informasi penjualan tanah 
kavling pada PT. Mamminasata Land Syariah, termasuk laporan persedian, agent 
dan peta lokasi tanah kavling. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi 
berbasis website yang dapat membantu pengelolaan informasi penjualan tanah 
kavling pada PT. Mamminasata Land Syariah. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang 
akan datang dalam hal perkembangan sistem informasi penjualan tanah kavling. 
b. Bagi PT. Mamminasata Land Syariah 
Mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyajian informasi yang 
dapat menunjang pengambilan keputusan oleh pimpinan guna pengelolaan dan 
pengembangan perusahaan. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya 
nalar dalam pengembangan teknologi website dan untuk mendapatkan gelar 
Strata Satu (S1) dibidang komputer. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem Informasi 
1. Konsep Dasar Sistem 
Menurut Jerry Fitz Gerald (dalam Mulyanto, 2009), sistem adalah suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu. Dalam mendefinisikan pengertian sistem, Gerald lebih 
menekankan pada urutan-urutan operasi di dalam sistem. 
Sistem memiliki sifat-sifat atau karakter untuk dapat menjalankan suatu 
fungsi tertentu. Menurut Ladjamudin (2005), suatu sistem mempunyai 
karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu: 
a. Komponen Sistem 
Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk 
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara 
keseluruhan. 
b. Batasan Sistem 
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan 
menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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c. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar sistem adalah bentuk apapun di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 
menguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan 
merupakan energi dari sistem dan demikian harus dijaga dan dipelihara. 
Sedangkan lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika 
tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 
d. Penghubung Sistem 
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu 
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini, sumber-
sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 
e. Masukan Sistem 
Masukan sistem merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 
dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. 
f. Keluaran Sistem 
Merupakan hasil dari pemrosesan sistem, yang bisa berupa suatu 
informasi, saran, cetakan laporan dan sebagainnya. 
g. Pengolahan Sistem 
Merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 
masukan menjadi keluaran yang berguna. 
h. Sasaran Sistem 
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Sasaran sistem merupakan sistem yang mempunyai tujuan atau sasaran, 
jika sistem tidak mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem 
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangat 
berpengaruh pada masukan dan keluaran yang dihasilkan. 
Menurut Ladjamudin (2005), sistem merupakan suatu bentuk integrasi 
antara satu komponen dengan komponen lain, karena sistem memiliki sasaran 
yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi ada dalam sistem tersebut. 
Mulyanto (2009) mengemukakan suatu sistem dapat diklasifikasikan kedalam 
beberapa sudut pandang, diantaranya sebagai berikut: 
a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik  
Sistem abstrak (abstract system) merupakan sistem yang berupa 
pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologi, 
yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia 
dengan Tuhan. Sedangkan sistem fisik (physical system) merupakan sistem 
yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem 
produksi dan lain sebagainya. 
b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan 
Sistem alamiah (natural system) merupakan sistem yang terjadi karena 
proses alam tidak dibuat manusia (ditentukan dan tunduk kepada kehendak sang 
pencipta alam). Misalnya sistem perputaran bumi, sistem pergantian siang dan 
malam. Sedangkan sistem buatan (made system) adalah sistem yang dirancang 
dan dibangun oleh manusia yang melibatkan antara interaksi manusia dengan 
mesin yang disebut dengan human machine system. 
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c. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu 
Sistem tertentu (deterministic system) beroperasi dengan tingkah laku 
yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat 
dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem 
komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat 
dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sistem tak tentu 
(probabilistic system) adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 
d. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 
Sistem tertutup (closed system) merupakan sistem yang tidak 
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini 
bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak diluarnya. 
Sedangkan sistem terbuka (open system) merupakan sistem yang berhubungan 
dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan 
menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. 
Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka 
suatu sistem harus mempunyai sistem pengendalian yang baik. 
2. Konsep Dasar Informasi 
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 
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menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk mengambil keputusan (Jogiyanto, 2005). 
Sumber informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang 
menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian adalah sesuatu 
yang terjadi pada saat yang tertentu. Misalnya informasi kata “menabrak” 
merupakan informasi yang kurang jelas. Informasi ini hanya menerangkan 
suatu kejadian saja, yaitu menabrak. Kesatuan nyata, yaitu apa yang ditabrak, 
oleh siapa, dengan apa dan dimana tidak dijelaskan oleh informasi tersebut. 
Supaya informasi lebih berguna dan lebih mempunyai arti bagi penerimanya. 
Dalam buku Tata Sutabri (2012), fungsi utama informasi adalah untuk 
menambah pengetahuan. Data harus diolah terlebih dahulu melalui suatu model 
proses tertentu untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi 
penerimanya, terlihat pada gambar 1.1 bagaimana siklus yang terjadi atau 
dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. 
 
 
Gambar I.1. Siklus Informasi 
3. Konsep Sistem Informasi 
Sistem informasi didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu 
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, 
media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan 
jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi 
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sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal 
dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 
pengambilan keputusan yang cerdik (Jogiyanto, 2005). 
Mulyanto (2009) mengemukakan sistem informasi terdiri dari lima 
sumber daya yang dikenal sebagai komponen sistem informasi. Kelima sumber 
daya tersebut adalah manusia, hardware, software, data dan jaringan. Penulis 
dapat mengilustrasikan 5 komponen dalam sistem informasi seperti terlihat 
pada gambar  
Kelima komponen tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin.  
b. People dan procedures yang merupakan manusia dan tatacara menggunakan 
mesin. 
c. Data merupakan jembatan penghubung antara mesin dan manusia. 
Gambar I.2. Lima Komponen Sistem Informasi. 
B. Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah sebuah usaha atau langkah konkrit yang dilakukan 
untuk memindahkan suatu produk, baik itu berupa barang atau jasa, dari 
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produsen kepada konsumen sebagai sasarannya. Tujuan utama penjualan yaitu 
mendatangkan keuntungan atau laba dari produk atau barang yang dihasilkan 
produsennya dengan pengelolaan yang baik. Dalam pelaksanaannya, penjualan 
sendiri tidak akan dapat dilakukan tanpa adanya pelaku yang bekerja 
didalamnya seperti agen, pedangang, dan tenaga pemasaran. 
Melakukan penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk 
mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberi pembeli agar pembelian dapat 
menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta 
mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah 
pihak. Jadi kesimpulannya bahwa penjualan adalah suatu kegiatan dan cara 
untuk mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian (penyerahan) barang atau 
jasa yang ditawarkan, berdasarkan harga yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak dalam kegiatan tersebut. 
2. Tujuan Penjualan 
Pada umumnya para pengusaha mempunyai tujuan mendapatkan laba 
tertentu (mungkin maksimal), dan mempertahankan atau bahkan berusaha 
meningkatkannya untuk jangka waktu lama. Tujuan tersebut dapat direalisir 
apabila penjualan dapat dilaksanakan seperti yang direncakan. Dengan 
demikian tidak berarti bahwa barang atau jasa yang terjual selalu akan 
menghasilkan laba. 
Kemampuan usaha dalam menjual produknya menentukan keberhasilan 
dalam mencari keutungan, apabila usaha tersebut tidak mampu menjual maka 
usaha tersebut akan mengalami kerugian. 
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Menurut Basu Swastha (2001:80) tujuan umum penjualan yaitu : 
a. Mencapai volume penjualan 
b. Mendapatkan laba tertentu 
c. Menunjang pertumbuhan usaha 
3. Jenis-jenis Penjualan 
a. Trade Selling 
Trade selling dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar 
mempersilahkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-
produk mereka. Hal ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, 
peragaan, persediaan dan produk baru. 
b. Missionary Selling 
Dalam Missionary Selling, penjualan berusaha ditingkatkan dengan 
mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaan. 
c. Technical Selling 
Yaitu berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan 
nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasanya. 
d. New Business Selling 
Yaitu berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon pembeli 
menjadi pembeli. 
e. Responsive Selling 
Ialah setiap tenaga penjualan diharapkan dapat memberikan reaksi 
terhadap permintaan pembeli. 
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4. Tahap-tahap Penjualan 
a. Persiapan Sebelum Penjualan 
Tahap pertama dalam penjualan tatap muka adalah mengadakan 
persiapan-persiapan sebelum melakukan penjualan. Kegiatan yang dilakukan 
adalah memberikan pengertian tentang barang yang dijualnya, pasar yang dituju 
dan teknik-teknik penjualan yang harus dilakukan. 
b. Penentuan Lokasi Pembeli Potensial 
Dengan menggunakan data pembeli yang lalu maupun sekarang, penjual 
dapat menentukan karakteristik calon pembeli atau pembeli potensial. 
Penentuan calon pembeli beserta karakteristiknya dapat dilakukan dengan 
segmentasi pasar.  Oleh karna itu, pada tahap ini ditentukan lokasi dari segmen 
pasar yang menjadi sasarannya. Dari lokasi ini dapatlah dibuat sebuah daftar 
tentang orang-orang atau perusahaan yang secara logis merupakan pembeli 
potensial dari produk yang ditawarkan. 
c. Pendekatan Pendahuluan 
Sebelum melakukan penjualan, penjual harus mempelajari semua 
masalah tentang individu atau perusahaan yang dapat diharapkan sebagai 
pembelinya. 
d. Melakukan Penjualan 
Penjualan yang dilakukan bermula dari suatu usaha untuk memikat 
perhatian calon konsumen, kemudian diusahakan untuk mengetahui daya tarik 
minat mereka. Jika minat mereka dapat diikuti dengan munculnya keinginan 
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untuk membeli, maka penjual tinggal merealisir penjual produknya. Pada saat 
ini penjualan dilakukan. 
e. Pelayanan Jurnal Penjual 
Sebenarnya kegiatan penjualan tidak berakhir pada saat pesanan dari 
pembeli telah dipenuhi, tetapi masih perlu dilanjutkan dengan memberikan 
pelayanan pada mereka. 
5. Cara Penjualan 
a. Penjualan Langsung 
Penjualan langsung merupakan cara penjualan dimana penjualan 
langsung berhubungan/berhadapan/bertemumuka dengan calon pembeli atau 
langganannya. 
b. Penjualan Tidak Langsung 
Dimuka telah dibahas tentang pengertian menjual beserta definisinya 
dalam mana penjualan itu terjadi antara penjualan dan pembeli dengan bertatap 
muka. Namun dalam prakteknya terdapat variasi “menjual” yang dilakukan 
oleh para penjual, yaitu tidak menggunakan individu atau tenaga-tenaga 
penjualan.   Penjualan tidak langsung antara lain: penjualan surat/pos, penjualan 
melalui telepon, penjualan dengan mesin otomatis. 
 
C. Tanah 
Tanah dalam wilayah Negara Republik Indonesia merupakan salah satu 
sumber daya alam utama, selain mempunyai nilai batiniah yang mendalam bagi 
rakyat Indonesia, juga berfungsi sangat strategis dalam memenuhi kebutuhan 
Negara dan rakyat yang makin beragam dan meningkat, baik pada tingkat 
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nasional maupun dalam hubungannya dengan dunia Internasional. Demikian 
pentingnya kegunaan tanah bagi hidup dan kehidupan manusia, maka campur 
tangan Negara melalui aparatnya dalam tatanan hukum pertanahan merupakan 
hal yang mutlak. Hal ini ditindaklanjuti dengan pemberian landasan 
kewenangan hukum untuk bertindak dalam mengatur segala sesuatu yang 
terkait dengan tanah, sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia (UUD Negara RI) Tahun 1945 yang merupakan 
acuan dasar dalam pengaturan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pada Pasal 33 Ayat (3) UUD Negara RI Tahun 1945, disebutkan bahwa 
“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 
Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Hal ini 
berarti, bahwa dengan dikuasainya bumi, air, dan kekayaan alam oleh Negara, 
pemerataan atas hasil-hasil pengelolaan terhadap bumi, air, dan kekayaan alam 
ini akan dapat tercapai.   
 
D. Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu 
jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, 
baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan 
nama bubble chart, bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau 
model fungsi. 
DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 
khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan 
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kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD 
adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi 
sistem. 
DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional 
sistem kepada pemakai maupun pembuat program. 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 
Proses 
Simbol ini digunakan untuk proses 
pengolahan atau tranformasi data. 
2 
 
 
Aliran Data 
Menggambarkan perpindahan berupa 
data, atau paket informasi dari satu 
bagian system ke bagian lain. 
3 
 
 
Data Store 
(Simpanan Data) 
Menggambarkan model dari kumpulan 
paket data yang tersimpan. 
4 
 
 
Terminator 
(Eksternal Entity) 
Menggambarkan kesatuan luar yang 
berhubungan dengan sistem 
(Menggambarkan asal data atau tujuan). 
 
Tabel I.1. Simbol Data Flow Diagram. 
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Terdapat dua bentuk DFD, yaitu Diagram Alur Data Fisik, dan Diagram 
Alur Data Logika. Diagram alur data fisik lebih menekankan pada bagaimana 
proses dari sistem diterapkan, sedangkan diagram alur data logika lebih 
menekankan proses-proses apa yang terdapat di sistem. 
 
E. Apache 
Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk 
melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk 
melayani fasilitas web/www ini menggunakan HTTP. 
Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 
dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis basis data. Apache juga didukung 
oleh sejumlah antar muka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan 
penanganan server menjadi mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber 
terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-
pengembang dibawah naungan Apache Software Foundation (Syafii, 2005). 
 
F. PhpMyAdmin 
PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang ditulis dalam bahasa 
PHP yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySQL. Administrasi user 
MySQL inilah yang akan digunakan untuk mengakses data base MySQL via 
PHP. (Syafii, 2005). 
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G. MySQL 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program 
berbasis DOS yang bersifat open source. MySQL adalah produk yang berjalan 
pada platform baik Windows maupun Linux. Selain itu, MySQL merupakan 
program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan 
untuk multi-user (banyak pengguna). 
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query standar 
yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah suatu bahasa 
permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program 
pengakses database seperti Oracle, Postgres SQL, dan SQL Server.  
Sebagai program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan 
sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface) MySQL dapat didukung 
oleh hampir semua program aplikasi baik yang open source maupun yang tidak, 
yang ada pada platform Windows (Syafii, 2005). 
 
H. PHP (Hypertext Preprocessor) 
Menurut Sutarman (2003:9), PHP merupakan akronim dari PHP: 
Hypertext Prepocessor adalah bahasa pemrograman script berbasis web yang 
paling banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs 
web dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk 
pemakaian lain. Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga komponen:  
1. Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server side. 
2. Program PHP, program yang memproses script PHP.  
3. Database server, yang berfungsi untuk mengelola database.  
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Kelebihan PHP dari bahasa pemrogaraman lain adalah:  
1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya.  
2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari 
mulai IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah.  
3. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai mesin 
(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console 
serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya 
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada (Hasan, 2002). 
Sedangkan metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode action 
research yang ditujukan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 
baru, strategi baru atau pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan 
penerapan langsung di dunia kerja (Azwar, 2004). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Mamminasata Land 
Syariah. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online atau 
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internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung proses 
pengolahan akademik di sekolah untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai permasalahan yang diteliti. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. 
3. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper 
dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengujicoba adalah : 
a. Laptop Lenovo type Z40-70, dengan spesifikasi : 
1) Processor 4th Gen Intel® Core™ i5-4210U CPU @ 1.70GHz (4 CPUs), 
~2.4GHz 
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2) Memory type DDR3 size 4096 MB 
3) Harddisk 500 GB Serial ATA 5400 RPM 
4) Display Full HD (1920 x 1080) 
b. Smartphone Samsung Galaxy Grand Prime SM-G530H, dengan spesifikasi: 
1) Android versi 4.4.4 KitKat 
2) CPU Quad-Core 1,2 GHz Cortex-A53 
3) RAM 1 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit, dan Linux Ubuntu 18.04 LTS 64-bit 
b. Teks Editor Sublime Text. 
c. Server Xampp dan Apache. 
d. Framework PHP Laravel. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
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b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
c. Data tipe tanah merupakan pengelompokan tanah berdasarkan berapa meter 
persegi luas tanah. 
d. Data penjualan adalah menghubungkan data ketersediaan tanah dengan bagian 
pemasaran sehingga mempermudah konsumen dalam melakukan langkah-
langkah pembelian tanah. 
e. Data ketersediaan tanah merupakan pengelolaan data-data ketersediaan tanah 
secara komputerisasi sehingga dapat memperlancar proses pemasaran tanah 
kavling. 
f. Data maps adalah visualisasi tata letak tanah kavling secara keseluruhan yang 
telah diberi kode-kode yang berbeda pada setiap tanah kavling. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap 
dapat ditelusuri. 
 
G. Metode Pengembangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan 
adalah waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC (System 
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Development Life Cycle) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase 
dalam watefall harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke fase 
berikutnya. Metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan 
secara berurutan atau secara linear. 
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah 
sebagai berikut: Analisa, Desain, Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta 
Pemeliharaan. (Kadir, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.3. Model Waterfall 
 
 
 
Analisa 
Kebutuhan 
Desain Sistem 
Penulisan 
Kode Program 
Pengujian 
Program 
Penerapan 
Program 
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Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
1. Requirement Analysis 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, 
termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna dan 
batasan software. 
2. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana 
tampilannya. 
3. Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. 
4. Integration & Testing 
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat 
dan dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah software yang 
dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang 
sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk 
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
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H. Teknik Pengujian 
Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. 
Digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang 
dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan 
keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk 
fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran 
tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi 
kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-
kesalahannya. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini pada PT. 
Mamminasata Land Syariah. Hal ini bertujuan untuk membandingkan kinerja 
sistem yang telah ada dengan sistem yang akan diusulkan. 
Tabel IV.2. Proses sistem yang berjalan 
Konsumen Agen Perusahaan 
   
 
Membuat 
Purchase 
Order 
Memberikan 
Menerima 
Sales Order 
 
Purchase Order 
Memeriksa 
Purchase 
Order 
Menerima 
Order 
Mengirim 
Sales Order 
Mengirim 
Order 
Memeriksa 
Sales Order 
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Setelah menganalisa sistem yang sedang berjalan saat ini, ditemukan 
beberapa kekurangan yang kurang efektif dalam pelaksanaannya. Saat ini untuk 
mendata pembelian, penjualan, pengiklanan, dan agen masih menggunakan 
microsoft excel sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dalam 
prosesnya. 
 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Pada proses yang berjalan masih memiliki berbagai kendala dalam 
pengolahan data dimana pengolahannya masih dilakukan secara konvensional. 
Terdapat banyak sekali perbedaan dan data ganda sehingga menyebabkan 
pimpinan kesulitan menganalisa data untuk pengembangan perusahaan, serta 
laporan data dan ketersediaan stok yang tidak real-time. 
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2. Analisis Kebutuhan 
Tabel IV.3. Sistem yang diusulkan 
Konsumen Agen Perusahaan 
   
 
Dari hasil analisis kebutuhan fungsional di atas, dibutuhkan suatu sistem 
informasi yang dapat membantu proses pembelian, penjualan, ketersediaan stok 
serta monitoring agen sehingga mengurangi kesalahan dan perbedaan data. 
Data Stok Barang 
Data Transaksi 
Data Pelanggan 
Data Agen 
Data Purcase 
Order Data Purcase 
Order 
Data Sales Order 
Data Penjualan 
Data 
Penjuala
n 
Data Penjualan 
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C. Perancangan Sistem 
Selanjutnya dirancang sistem secara umum, kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mendesain sistme dengan tahap-tahap kerja sistematis, mulai dari 
pengumpulan data sampai menganalisis bahan (data) dan informasi yang telah 
dikumpulkan untuk merancang dan menyempurnakan perancangan sistem. 
Perancangan sistem dibuat dalam bentuk diagram berjenjang dan Data 
Flow Diagram (DFD) yang menjelaskan langkah-langkah aliran data pada 
sistem ini yang dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut ini : 
1. Diagram Berjenjang 
Diagram berjenjang biasa disebut juga model pohon, karena menyerupai 
model pohon terbalik. Diagram berjenjang menggambarkan struktur dari 
sistem, berupa suatu bagan berjenjang yang menggambarkan semua proses 
yang ada di sistem. Dipergunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD 
ke level lebih bawah lagi. 
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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PEMASARAN
TANAH KAVLING BERBASIS WEB
1
USER
1.1 P
USERNAME
1.2 P
PASSWORD
2
JUAL
2.1 P
NAMA
2.2 P
ALAMAT
3
BELI
3.1 P
HARGA
3.2 P
LOKASI
3.3 P
FOTO
4
AGEN
4.1 P
NAMA
4.2 P
ALAMAT
5
BERITA
5.1 P
JUDUL
5.4 P
ISI
5.5 P
GAMBAR
4.3 P
RATING
2.3 P
KONTAK
3.4 P
LUAS
4.4 P
BERGABUNG
 
Gambar IV.4. Diagram berjenjang 
2. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data 
dan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Proses 
tersebut diberi nomor nol. Semua entitas eksternal yang ditujukan pada diagram 
konteks berikut aliran data utama menuju sistem. Diagram tersebut tidak 
memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan, begitu 
entitas-entitas eksternal serta aliran data menuju dan dari sistem diketahui 
penganalisis dari wawancara dengan pengguna dan sebagai hasil analisis 
dokumen. (Kendall, 2006) 
Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan 
yang akan diproses. Perancangan diagram konteks untuk aplikasi perancangan 
sistem informasi pemasaran berbasis web dapat dilihat pada gambar berikut : 
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SISTEM INFORMASI
PENJUALAN TANAH 
KAVLING
ADMIN USER
GUEST
Data_admin
Data_agen
Data_penjual
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Info_berita
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Info_agen
Info_berita
Info_validasi_admin
Data_harga
Data_lokasi
Data_foto
Data_luas
Data_profil
Data_berita
Validasi_admin
Validasi_agen
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Info_pencarian
Info_agen
Info_berita
Data_pencarian
 
Gambar IV.5. Diagram konteks 
Dalam diagram konteks diatas terdapat 2 entitas yang menunjang 
proses-proses yang terdapat pada web yaitu admin sebagai pengelola website 
dalam hal ini yang bisa meng-update data-data yang akan ditampilkan pada 
aplikasi dan pimpinan yang bisa dapat melihat laporan secara real-time. 
3. Diagram Nol 
Diagram nol adalah pengembangan diagram konteks yang 
penjabarannya lebih terperinci. Memasukkan lebih banyak proses pada level ini 
akan terjadi dalam suatu diagram yang kacau yang sulit dipahami dan satiap 
proses diberi nomor bilangan bulat. (Kendall, 2006) 
Diagram nol yaitu data flow diagram level 1, diagram ini dibuat untuk 
menggambarkan arus data dari proses tahapan selanjutnya dan tahapan proses 
sebelumnya. Diagram ini menggambarkan proses-proses yang terdapat dalam 
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aplikasi yang kemudian menghasilkan output berupa informasi tentang 
pembelian, stok, penjualan serta laporan yang dibutuhkan pimpinan. 
GUEST
ADMIN USER
1
OLAH USER
2
OLAH JUAL
3
OLAH BELI
4
OLAH AGEN
5
OLAH NEWS
Validasi_daftar
Data_daftar
Data_daftar
Info_validasi
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Info_validasi_penjual
Nama_penjual
Data_alamat
Data_no_hp
Data_judul_berita
Data_isi_berita
Data_gambar
Hapus_berita
Tambah_berita
Edit_berita
Info_berita_rilis
Verifikasi_agen
Info_nama
Info_alamat
Info_prestasi
Info_bergabung
Info_judul
_berita
Info_isi_berita
Info_gambar
Info_validasi_agen
Data_nama
Data_alamat
Data_prestasi
Data_bergabung
Info_judul
_berita
Info_isi_berita
Info_gambar
Data_pencarian_berita
Info_nama
Info_alamat
Info_prestasi
Info_bergabung
Data_pencarian_agen
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Data_pencarian_beli
TB_USER
Data_admin
Info_admin
TB_PE
NJUAL
TB_JUAL
TB_AGEN
TB_BERITA
Data_jual
Info_jual
info_beli
Data_beli
Info_agen
Data_agen
Data_berita
Info_berita
Validasi_penjual
Info_nama_penjual
Info_alamat
Info_no_hp
Data_harga
Data_lokasi
Data_foto
Data_luas
Data_pencarian_berita
 
Diagram IV.6. Data flow diagram level 1 
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4. Diagram Detail 
Diagram detail adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada 
dalam diagram zero atau diagram level di atasnya. 
a. DFD Level 2 Proses 1 
1.1 P
FORM
PENDAFTARAN
1.2 P
VALIDASI 
PENDAFTARAN
USER ADMIN
Data_daftar Info_daftar
Data_validasiinfo_Validasi
TB_USER
Info_pendaftaranData_pendaftaran
Info_validasi Data_validasi
 
Gambar IV.7. DFD level 2 proses 1 
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b. DFD Level 2 Proses 2 
2.1 P
PENDAFTARAN
PENJUAL
2.2 P
VALIDASI 
PENJUAL
USER ADMIN
Nama_penjual
Data_alamat
Data_no_hp
Info_nama_penjual
Info_alamat
Info_no_hp
Data_validasiInfo_validasi
TB_PENJUAL
Info_pendaftaranData_pendaftaran
Info_validasiData_validasi
 
 
Gambar IV.8. DFD level 2 proses 2 
 
c. DFD Level 2 Proses 3 
3.1.P
DETAIL
JUAL
3.1.P
KONFIRMASI 
JUAL
USER ADMINTB_JUAL
Info_harga
Info_lokasi
Info_foto
Info_luas
Data_harga
Data_lokasi
Data_foto
Data_luas
Validasi_jualInfo_validasi
Data_detailInfo_detail
Info_konfirmasiData_konfirmasi
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Diagram IV.9. DFD level 2 proses 3 
d. DFD Level 2 Proses 4 
4.1 P
PENDAFTARAN
AGEN
4.2 P
VALIDASI 
AGEN
USER ADMIN
Data_nama
Data_alamat
Data_prestasi
Data_bergabung
Info_nama
Info_alamat
Info_prestasi
Info_bergabung
Data_validasiInfo_validasi
TB_AGEN
Info_pendaftaranData_pendaftaran
Info_validasi Data_validasi
 
Diagram IV.10. DFD level 2 proses 4 
 
e. DFD Level 2 Proses 5 
USER GUEST
ADMIN
5.1.P
TAMPIL
5.2.P
TAMBAH
5.3.P
EDIT
5.4.P
HAPUS
TB_BERITA
Data_tampil
Data_tambah Data_edit
Info_tambah Info_edit
Info_tampil
Data_hapus
Info_hapus
Info_judul
_berita
Info_isi_berita
Info_gambar
Data_pencarian_berita
Info_judul
_berita
Info_isi_berita
Info_gambar
Data_pencarian_berita
Info_tambah
Data_tambah Data_edit
Info_edit
Data_hapus
Info_hapus
Info_tampil
Data_tampil
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Diagram IV.11. DFD level 2 proses 5 
5. Rancangan Basis Data 
a. Relasi Data 
Relasi pokok sistem meliputi tabel jual dan tabel penjual. Skema basis 
data ini dirancang menggunakan mysql workbench. 
 
Gambar IV.12. Entity Relational Diagram 
Tahap selanjutnnya adalah menerjemahkan diagram ERD kedalam tabel 
basis data. 
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Gambar IV.13. Desain Tabel Sistem 
 
b. Kamus Data 
tb_berita :  {id_berita, judul_berita, isi_berita, gambar} 
tb_agen :  {id_agen, nama, alamat, prestasi, bergabung} 
tb_admin :  {id_admin, nama, username, password} 
tb_jual :  {id_jual, harga, lokasi, foto, luas} 
tb_penjual :  {id_penjual, nama_penjual, alamat, no_hp} 
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c. Struktur Tabel 
1) Tabel Berita 
Nama Tabel : tb_berita 
Primary Key : id_berita 
Foreign Key : 
Fungsi : Menyimpan data berita 
Tabel IV.4. Tabel Berita 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_berita Int 11 Primary Key 
2 judul_berita Varchar 45  
3 isi_berita Varchar 45  
4 gambar Varchar 45  
 
2) Tabel Agen 
Nama Tabel : tb_agen 
Primary Key : id_agen 
Foreign Key : 
Fungsi : Menyimpan data agen 
Tabel IV.5. Tabel Agen 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_agen Int 11 Primary Key 
2 nama Varchar 45  
3 alamat Varchar 45  
4 prestasi Int 11  
5 bergabung Date   
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3) Tabel Admin 
Nama Tabel : tb_admin 
Primary Key : id_admin 
Foreign Key : 
Fungsi : Menyimpan data admin 
Tabel IV.6. Tabel Admin 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_admin Int 11 Primary Key 
2 nama Varchar 45  
3 username Varchar 45  
4 password Varchar 45  
 
4) Tabel Jual 
Nama Tabel : tb_jual 
Primary Key : id_jual 
Foreign Key : 
Fungsi : Menyimpan data tanah kavling 
Tabel IV.7. Tabel Jual 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_jual Int 11 Primary Key 
2 Harga Varchar 60  
3 Lokasi Varchar 45  
4 Foto Varchar 45  
5 Luas Varchar 45  
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5) Tabel Penjual 
Nama Tabel : tb_penjual 
Primary Key : id_penjual 
Foreign Key : 
Fungsi : Menyimpan data penjual tanah kavling 
Tabel IV.8. Tabel Penjual 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_penjual Int 11 Primary Key 
2 nama_penjual Varchar 45  
3 alamat Varchar 45  
4 no_hp Varchar 45  
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6. Rancangan Interface 
a. Halaman beranda 
                      
  LOGO     Beli Jual Agen Berita   
             
                      
               
               
       SLIDER        
               
               
                      
             
        PENCARIAN         
             
                      
      FASILITAS       
                      
             
      TESTIMONI      
             
  
  
NAMA  
  
NAMA  
  
NAMA    
          
  "KUTIPAN" "KUTIPAN" "KUTIPAN"   
          
             
                      
      NEWS & UPDATES       
                      
             
          FOOTER           
                      
 
Gambar IV.14. Halaman Beranda 
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b. Halaman tanah kavling 
                      
  LOGO     Beli Jual Agen Berita   
             
  
  
             
     KETERANGAN     
               
   DETAIL       
             
  
  
             
     KETERANGAN     
               
   DETAIL       
             
  
  
             
     KETERANGAN     
               
   DETAIL       
             
          FOOTER           
                      
 
Gambar IV.15. Halaman Tanah Kavling 
c. Halaman jual  (login) 
          
  LOGIN DAHULU    
       
  ID PENGGUNA     
  PASSWORD     
       
  LOGIN  DAFTAR   
          
 
Gambar IV.16. Halaman Jual 
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d. Halaman agen 
                      
  LOGO     Beli Jual Agen Berita   
             
  
      
  
    
    
    
    
                   
  KETERANGAN KETERANGAN KETERANGAN   
                   
    PROFIL     PROFIL     PROFIL     
                      
             
          FOOTER           
                      
 
Gambar IV.17. Halaman Agen 
e. Halaman daftar 
                      
                      
    INPUT IDENTITAS ANDA         
               
    NAMA DEPAN               
    NAMA BELAKANG             
    ALAMAT LENGKAP             
    EMAIL                 
    PASSWORD               
               
    DAFTAR BATAL          
                      
                      
 
Gambar IV.18. Halaman Daftar 
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f. Halaman berita 
                      
  LOGO     Beli Jual Agen Berita   
             
  
  
 JUDUL BERITA      
          
          
   SELENGKAPNYA      
             
  
  
 JUDUL BERITA      
          
          
   SELENGKAPNYA      
             
  
  
 JUDUL BERITA      
          
          
   SELENGKAPNYA      
             
          FOOTER           
                      
 
Gambar IV.19. Halaman Berita 
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g. Halaman admin daftar berita 
                      
        MENU HEADER         
             
       FILTER    
TAMBAH 
BERITA   
               
                     
                 
                 
  MENU            
  NAVIGASI     DAFTAR BERITA      
                 
                 
                 
                 
                     
             
          FOOTER           
                      
 
Gambar IV.20. Halaman Admin Daftar Berita 
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h. Halaman admin daftar user 
                      
        MENU HEADER         
             
       FILTER    TAMBAH USER   
               
                     
                 
                 
  MENU            
  NAVIGASI     DAFTAR USER      
                 
                 
                 
                 
                     
             
          FOOTER           
                      
Gambar IV.21. Halaman Admin Daftar User 
i. Halaman admin daftar agen 
                      
        MENU HEADER         
             
       FILTER    TAMBAH AGEN   
               
                     
                 
                 
  MENU            
  NAVIGASI     DAFTAR AGEN      
                 
                 
                 
                 
                     
             
          FOOTER           
                      
Gambar IV.22. Halaman Admin Daftar Agen 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan rancangan 
aplikasi berdasarkan hasil analisis ke dalam bahasa yang dapat dimengerti dan 
dijalankan oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang 
sesungguhnya di dalam organisasi. 
1. Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari screenshoot 
dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian yang 
telah dirincikan bada Bab IV. 
a. Antarmuka halaman beranda pengunjung (guest user) 
Halaman ini merupakan halaman awal dari website untuk pengunjung 
biasa (konsumen) yang di dalamnya terdapat menu informasi tanah yang dijual, 
agen, berita, dan kerjasama bagi yang ingin memasarkan tanahnya pada website 
PT. Mamminasata Land Syariah 
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Gambar V.23. Antarmuka halaman beranda pengunjung 
b. Antarmuka menu penjualan tanah kavling 
Pada antarmuka menu penjualan tanah kavling ini terdapat list tanah 
kavling yang masih tersedia. 
 
Gambar V.24. Antarmuka menu penjualan tanah kavling 
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c. Antarmuka menu berita 
Pada antarmuka menu ini ditampilkan tulisan berupa artikel maupun 
berita yang berkaitan dengan informasi property. 
 
Gambar V.25. Antarmuka menu berita 
d. Antarmuka beranda admin 
Halaman ini merupakan halaman setelah login. Dibutuhkan username 
dan password untuk dapat mengakses halaman admin. 
 
Gambar V.26. Antarmuka beranda admin 
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e. Antarmuka halaman admin bagian data tanah kavling 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh admin untuk mengelola data 
penjualan tanah kavling. Admin dapat melakukan proses tambah, ubah dan 
hapus data tanah kavling. 
 
Gambar V.27. Antarmuka halaman admin bagian data tanah kavling 
f. Antarmuka halaman admin bagian berita 
Halaman ini merupakan wilayah untuk menulis, mengubah ataupun 
menghapus tulisan berupa artikel maupun berita. 
 
Gambar V.28. Antarmuka halaman admin bagian berita 
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B. Pengujian Sistem 
Pengujian sisetem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering dihubungkan dengan pencarian bug. Ketidak sempurnaan dan 
kesalahan pada program, sehingga terjadi kegagalan pada eksekusi perangkat 
lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan 
menggunakan metode Black Box. Pengujian Black Box adalah pengujian yang 
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat 
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada 
spesifikasi fungsional program. 
1. Prosedur pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan laptop atau komputer yang dapat terhubung dengan jaringan 
internet, agar dapat membuka situs website ini atau sementara menggunakan 
localhost pada aplikasi xampp ataupun yang serupa. 
b. Memasukkan alamat website. 
c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
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2. Pengujian terhadap pengguna 
Di bawah ini merupakan pelaksanaan pengujian dengan menggunakan 
metode black box dari perangkat lunak yang dibuat. 
a. Pengujian untuk menampilkan data tanah kavling pengunjung 
Tabel V.9. Pengujian output data tanah kavling pengunjung 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan data 
tanah kavling 
 
Berhasil menampilkan data tanah 
kavling pada halaman pengunjung 
 
b. Pengujian untuk menampilkan data berita pengunjung 
Tabel V.10. Pengujian output data berita pengunjung 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan data 
berita pengunjung 
 
Berhasil menampilkan data berita 
pada halaman pengunjung 
 
c. Pengujian untuk login ke halaman admin 
Tabel V.11. Pengujian login halaman admin 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu memverifikasi 
pengguna administrator 
 
Berhasil memverifikasi pengguna 
sebagai administrator 
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d. Pengujian untuk menampilkan data tanah kavling admin 
Tabel V.12. Pengujian output data tanah kavling admin 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan data 
tanah kavling admin 
 
Berhasil menampilkan data tanah 
kavling pada halaman admin 
 
e. Pengujian untuk menampilkan data berita 
Tabel V.13. Pengujian output data berita 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan data 
berita 
 
Berhasil menampilkan data berita 
pada halaman admin 
 
f. Pengujian untuk menampilkan data agen 
Tabel V.14. Pengujian output data agen 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan data 
agen 
 Berhasil menampilkan data agen 
 
g. Pengujian untuk menampilkan form input data tanah kavling 
Tabel V.15. Pengujian input data tanah kavling 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan form 
input tanah kavling 
 
Berhasil menampilkan form input 
data tanah kavling 
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h. Pengujian untuk menampilkan form input data berita 
Tabel V.16. Pengujian input data berita 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan form 
data berita 
 
Berhasil menampilkan form input 
data berita 
 
i. Pengujian untuk menampilkan form input data agen 
Tabel V.17. Pengujian input data agen 
Test factor Hasil Keterangan 
Mampu menampilkan form 
data agen 
 
Berhasil menampilkan form input 
data tanah agen 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian dari penelitian ini, maka telah dihasilkan suatu 
kesimpulan dengan uraian sebagai berikut: 
1. Rancang Bangun Sistem Informasi Pemasaran Tanah Kavling pada PT. 
Mamminasata Land Syariah dapat memudahkan proses pencarian data, 
pengelolaan data dan penyiapan data pemasaran secara optimal Pada PT. 
Mamminasata Land Syariah. 
2. Dengan adanya website PT. Mamminasata Land Syariah ini diharapkan 
dapat mengoptimalkan pemasaran juga mempermudah konsumen untuk 
melihat lokasi secara online maupun menghubungi agen untuk 
mendapatkan informasi langsung. 
 
B. Saran 
1. Sistem yang dibuat hanya memiliki sedikit fitur sehingga diharapkan ada 
pengembangan aplikasi yang dapat menjadikan aplikasi menjadi lebih 
kompleks dan terintegrasi. 
2. Agar software yang telah dirancang dapat digunakan PT. Mamminasata 
Land Syariah sehingga proses pengolahan data lebih baik. 
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